3.1.

BAB III
SULAM BIBIR
Pengertian Sulam Bibir

Kaum wanita adalah makhluk ciptaan Tuhan yang terindah.
Keindahannya sangat dikagumi kaum pria. Jadi tidak heran kalau para
wanita selalu ingin tampil menarik, cantik dan indah. karena itu
banyak cara bagi wanita untuk memperindah penampilannya. Dari
segi fashion, make up sampai operasi plastik. Namun sekarang ini
untuk membuat penampilan menjadi berbeda terutama pada bagian
wajah, para wanita tidak harus merubah wajah secara permanen.

Cukup dengan semi permanen make up, yaitu “Sulam” (Embroidery).

Belakangan ini dunia kecantikan sedang trend dengan yang
namanya sulam bibir. Sulam bibir adalah suatu proses yang dilakukan
dengan tujuan membentuk bibir supaya lebih baik lagi bentuknya dan
lebih berwarna. Banyak sekali wanita, bahkan ada juga sebagian kaum
pria yang rela menghabiskan uang yang tidak sedikit hanya untuk
melakukan sulam bibir. Karena memang dengan melakukan sulam,
bibir akan lebih terbentuk sehingga lebih cantik, lebih seksi dan lebih
sensual. Tentu semua orang menginginkan bentuk bibir yang
sempurna seperti itu, maka dari itu banyak sekali wanita yang

melakukan sulam bibir.

Menurt dr. M Syafei Hamzah, Sp.K.K,, tren sulam bibir sama
halnya dengan menato pada bagian kulit yang lain dan memberikan
warna sesuai keinginan. Pada dasarnya, dia menuturkan sulam bibir
tidak berbahaya dan tidak mengganggu kesehatan. Syaratnya,
dilakukan dengan higienis dan aman. Karena hanya sebatas mewarnai
bibir mirip menato. “Namun jika dilakukan secara sembarangan dan

tidak higienis, akan memberikan dampak secara lansung untuk orang
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yang melakukan sulam bibir tersebut,” ungkap dokter spesialis kulit

tersebut (M. Sholehuddin 2016, 1290).

Sulam bibir bisa bertahan 1 sampai 3 tahun atau lebih. Sulam

bibir biasanya dilakukan oleh orang yang bibirnya gelap karena

merokok, gelap karena bawaan, atau pun hanya sekedar membuat

bibir pucat menjadi lebih berwarna. Bagi orang yang merokok, sulam

bibir bisa melakukan pengulangan 3 sampai 4 kali pada bibir pucat

biasanya hanya 2 kali pengerjaan (feriani 2013).

Tata cara atau langkah-langkah sulam bibir yaitu :

3.1.1

3.1.2

3.1.3

3.1.4

Bibir harus dibersihkan dengan alkohol swab (tisu beralkohol),
agar bersih dari sisa-sisa makanan atau pun lipstik yang
menempel.

Lalu bibir akan di oles dengan krim anastesi (penghilang rasa
sakit. Bisa berupa krim, balm atau cair). Kurang lebih tunggu
20-30 menit. Bibir akan terasa menebal, membesar, bengkak
itu menandakan bahwa obat anatesinya bekerja. Selain itu
tanda lainnya adalah bibir terlihat pucat.

Jika anastesinya sudah bekerja, bibir pun siap disulam.
Menggunakan alat sulam seperti pena namun ujungnya adalah
jarum. Biasanya jarum yang digunakan untuk sulam bibir
adalah jarum 3, jarum 5 atau jarum 7. Pastikan jarum dan cap
yang digunakan adalah baru (jarum dan cap masih dalam
segel). Pada tahap ini pesulam akan membentuk bibir bagian
luar terlebih dahulu. Bentuk bibir, besar kecil atau tebal tipis
akan disesuaikan sesuai dengan keinginan anda.

Bibir dibersihkan dengan tisu, lalu diolesi minyak. Agar
permukaan bibir tidak kering. Maka proses pun dimulai. Begitu

seterusnya hingga warna bibir berubah menjadi seperti tinta
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yang di aplikasikan (tinta yang digunakan adalah tinta herbal,
jadi aman digunakan).

3.1.5 Pengerjaan sulam bibir dengan teknik blocking atau mengarsir
seluruh permukaan bibir. Biasanya pada saat pengerjaan, pada
bibir bagian atas akan lebih terasa tusukan jarumnya.
Dikarenakan lapisan bibir atas yang lebih tipis.

3.1.6 Proses pengerjaan sulam bibir sampai selesai memakan waktu
kurang lebih 1,5 jam

3.1.7 Setelah bibir selesai di sulam maka bibir akan mengalami
sedikit pembengkakan. Namun tidak akan lama, kurang lebih

dalam 3 jam bibir kembali normal.

Yang perlu diingat setelah melakukan sulam bibir adalah jangan
merokok (bagi mereka yang perokok) karena akan mempengaruhi
hasil warna akhir dari hasil sulam bibir karena merokok bisa
membuat bibir semakin gelap. Dan juga tidak boleh terkena air, agar
proses pengelupasan dan warna yang dihasilkan maksimal kurang
lebih 3 sampai 5 hari. Dab juga hindari makanan seafood untuk

mengantisipasi alergi (feriani 2013).

Metode kecantikan ini biasanya dikerjakan di salon atau klinik
kecantikan oleh tenaga professional. Jangan sekali-sekali mencoba
perawatan sulam bibir di sembarang tempat tanpa tenaga ahli dan
peralatan yang memadai. Hal ini untuk mencegah kerusakan warna,
tekstur dan bentuk asli bibir. Oleh sebab itu orang yang ingin
menyulam bibir harus memikirkan matang-matang kenapa menyulam
bibir. Jika memang itu diperlukan maka anda harus ingat bahwa sulam
bibir ini sifatnya semi permanen yang akan bertahan hingga jangka

waktu 3 hingga tahun.

Meskipun teknik sulam bibir memang bisa membuat bibir

menjadi tampak lebih indah dan menarik, tapi setidaknya pasian
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harus mempertimbangkan terlebih dahulu. Faktanya, banyak wanita
yang kurang menyadari hal ini atau tidak mau tahu. Mereka lebih
memperhatikan bagaiman mereka tampil cantik walau harus merusak
diri baik cepat maupun lambat. Segala sesuatu harus dilakukan
dengan bijak. Kalaupun ada orang yang ingin melakukan sulam bibir,
hendaklah ia pastikan melakukannya dengan dokter yang sudah
ahlidan tahu betul bagaimana kondisi tubuh dan terutama kulit. Jika
kulit orang yang menyulam bibir itu sensitif ada baiknya jika cara ini
tidak dilakukan sebelum mengakibatkan resiko yang bisa sangat
berbahaya. Untuk memastikannya orang yang ingin di sulam bisa
pergi kedokter kulit untuk berkonsultasi. Dokter kulit bisa

memberikan saran yang tepat.

Menurut dr. Trifena, Msi, (herb Est), Mbiomend (AAM), spesialis
Hernal Estetik & Anti Aging Medicine, sebenarnya sulam itu istilah
saja, bisa hilang sekitar 2-3 tahun, tidak permanen. Tinta yang
digukan untuk sulam adalah tinta jenis henna. Tinta sulam hanya
sampai kelapisan atas (epidermis), sedangkan tinta tato bisa sampai

menembus lapisan kulit dalam (dermis) (M. Sholehuddin 2016, 1301).

Pasien sulam bibir harus melakukan konsultasi terlebih dahulu
dengan dokter kulit jika ia memiliki masalah kulit. Biasanya setelah
prosedur penanganan, akan muncul rasa gatal. Ini pertanda awal
pengelupasan kulit. Penting untuk mengetahui apakah tinta yang

digunakan bisa memicu alergi.

“Kemungkinan terjadi alergi selalu ada. Bila terjadi alergi
berhentikan pengaplikasian, jangan pernah mencobanya lagi, karena
hasilnya akan tetap sama,”. Kata dr. Farmanina, spesialis kulit kepada

VIVAlife.
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Kebersihan menjadi hal utama yang harus diperhatikan.
Menurut dr. Farmanina, pastikan alat-alat yang dipakai adalah yang
sekali pakai. “Karena bila bekas pakai akan menularkan penyakit dari
sipemakai sebelumya. Lihat kebersihan ketika akan dikerjakan, semua
alat yang dipergunakan harus alat yang steril. Begitu juga tangan si
terapis harus dalam keadaan steril,” ungkapnya (M. Sholehuddin

2016, 1302).

Dokter farmanina mengatakan prosedur sulam ini selama
dikerjakan oleh orang yang ahli dan profesional tidak akan
menimbulkan masalah serius pada kulit. Tapi memang harus lebih

teliti dalam memilih tempat sulam dan pastikan kulit tidak alergi.

Jadi jika anda tidak begitu membutuhkannya lebih baik tidak
usah melakukan sulam bibir. Dan orang yang ingin menyulam bibir
harus memilih salon atau klinik kecantikan yang berkredibilitas tinggi.
Jangan sampai tergiur dengan harga yang murah karena yang murah
belum tentu berkualitas. Jangan pernah menyerahkan bibir indah
Anda kepada oknum-oknum praktik kecantikan illegal dan tidak

bertanggung jawab.

Sebelum melakukan sulam bibir anda harus menyiapkan mental
dan memantapkan hati. Karena dalam proses penyulaman bibir akan
menimbulkan rasa sakit. Sehingga bagi anda yang belum pernah
melakukan sulam bibir sebaiknya menyiapkan mental dengan baik.
Meski standar keamanan dan efek samping dari metode kecantikan ini
masih dipertanyakan, nyatanya teknik memperindah bibir ini masih

digandrungi para wanita yang ingin tampil lebih cantik dan eksotik.

Bentuk Sulam Bibir

Manusia memang tidak ada puasnya dengan urusan duniawi

hingga cara instant pun dilakukan untuk mencapai tujuan yang
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diinginkannya. Akan tetapi cara instant itu selalu ada efek positif dan
negatif yang ditimbulkan. Sama halnya dengan sulam bibir, sulam itu
memang merupakan cara instant untuk lebih cantik, tapi hal tersebut
memiliki efek samping yang selalu menanti wanita dan berdampak

pada kesehatan.

Berbagai macam bentuk bibir sebelum dan setalah dilakukan sulam

bibir yaitu:

Sebelum dilakukan sulam pada bibir maka bibir akan bebertuk

biasa saja dan belum memiliki warna, dan garis pada bibir belum

terlihat jelas (google 2016).
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Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa bibir di bentuk
dengan pena dan memperjelas bentuk garis pada bibir dan bibir
diberi warna dengan tinta herbal sesuai dengan pilihan warna yang di

inginkan (google 2016).

Setelah dilakukan sulam pada bibir maka bibir akan tampak

merah merona dan garis pada bibir akan nampak jelas karena telah di

bentuk yang menjadikan bibir nampak lebih cantik. Seperti gambar


http://2.bp.blogspot.com/-sR4878T2e1c/VXGPQpSXGQI/AAAAAAAAC5M/HfNJOAAYfYg/s1600/sulam+bibir.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-sR4878T2e1c/VXGPQpSXGQI/AAAAAAAAC5M/HfNJOAAYfYg/s1600/sulam+bibir.jpg
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diatas. Akan tetapi ini belum sampai pada tahap akhir dalam sulam

bibir.

|

Day 7 ( setelah pengelupas )

mo roidery lips Tuty Calista

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa tahap
lagi yang harus dilalui setelah melakukan sulam bibir, yaitu proses
pengelupasan. Dan setelah proses pengelupasan selesai maka bibir

akan terlihat merah alami seperti ayng di inginkan.

Sulam bibir memiliki beberapa efek positif dan efek negatifnya.

Di antara efek positifnya yaitu:

3.2.1 Teknik yang dilakukan dalam sulam bibir adalah dengan

menerapkan berbagai bahan-bahan herbal tertentu yang akan

membuat warna bibir menjadi merah merona alami sehingga
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tanpa menggunakan lipstik pun bibir akan tetap terlihat segar dan
berwarna indah.

Teknik lainnya dalam sulam bibir akan mampu membuat bentuk
bibir yang kurang sempurna menjadi tampak sempurna. Dengan
merapikan garis-garis bibir secara natural akan membuat bentuk

bibir seperti yang inginkan.

Dan beberapa efek negatih dari sulam bibir yaitu:

3.2.3

3.2.4

3.2.5

Sulam bibir memberikan rasa sakit ketika jarum menusuk bibir

Ketika melakukan sulam bibir pasien harus menahan rasa
sakit. Rasa sakit itu akan dirasakan ketika jarum sulam mulai
menusuk-nusuk bibir pasien. Ada pihak salon memberikan obat
bius yang disuntikkan ke bibir pasiennya, namun ada juga salon
yang tidak memakai obat bius. Jika wanita dan pria melakukan
sulam bibir di salon yang tidak memakai obat bius harus mampu
menahan rasa sakit. Rasa sakit yang dihasilkan dari sulam bibir

adalah rasa panas, terbakar dan juga perih.

Sulam bibir akan menyebabkan bibir tidak sehat

Sulam bibir akan membuat bibir merona dan juga seksi.
Bibir yang merona dan seksi tidak menjamin bibir akan sehat. Efek
sulam bibir akan membuat bibir menjadi tidak sehat. Bibir akan
menjadi kering dan pecah-pecah. Hal ini dikarenakan jarum yang

menusuk bibir telah merusak jaringan kulit bibir.

Sulam bibir menyebabkan lapisan kulit epidermis bibir menjadi

rusak

Efek negatif sulam bibir lainnya adalah merusak lapisan

epidermis kulit bibir. Lapisan epidermis ini lapisan teratas pada
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kulit manusia. Banyak salon pemilik jasa sulam berdalih jika sulam
bibir hanya dilakukan pada kulit lapisan atas bibir saja. Meski
hanya lapisan kulit atas, alat dan jarum sulam bibir akan membuat

lapisan epidermis rusak dan terkelupas.

Kulit bibir menjadi tipis

Kulit yang dikelupas terus menerus akan membuat lapisan
kulitnya menjadi tipis. Jarum sulam yang ditujukan ke bibir akan
semakin mengupas lapisan kulit bibir, akibatnya kulit bibir pun
menjadi tipis. Kulit bibir yang semakin tipis menimbulkan masalah
bagi pemiliknya. Kulit bibir yang tipis tidak mampu bersentuhan
dengan panas dan pedas. Jika hal itu terjadi, bibir akan menjadi
berwarna kemerahan seperti terbakar. Hal ini bisa terjadi ketika

seorang wanita melakukan sulam bibir lebih dari dua kali.

Sulam bibir bisa menimbulkan alergi pada bibir

Warna tinta yang digunakan untuk memberi warna bibir
bisa menimbulkan alergi pada pasien yang berkulit sensitif. Alergi
itu berupa rasa gatal pada bibir. pasien tidak boleh menggaruk
bibirnya yang terkena alergi. Jika hal itu dilakukan, bibir pasien

akan lecet dan terkelupas kulitnya.

Pendarahan bagi wanita yang sedang menstruasi

Sulam bibir tidak boleh dilakukan pada wanita yang sedang
mengalami menstruasi. Wanita yang sedang menstruasi
mengeluarkan darah kotor di tubuhnya. Wanita bisa mengalami
pendarahan di bibirnya hal ini dikarenakan jarum sulam bisa

menekan sel darah merah yang ada di bibir.
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3.2.9 Menimbulkan luka yang tidak bisa kering

Pasien yang memiliki penyakit diabetes mellitus jika
melakukan sulam bibir akan menimbulkan luka yang tidak bisa
sembuh dan kering. Dalam kehidupannya pasien diabet tidak
boleh luka sekecil apapun. Jarum sulam yang runcing bisa

menimbulkan luka yang tidak bisa kering pada bibir pasien diabet.

3.2.10 Menimbulkan luka permanen pada bibir

Pasien yang melakukan sulam bibir bisa terkena luka
permanen di bibirnya. Luka tersebut bisa goresan di bibir, bisa
juga luka dengan robekan di bibirnya. Semua luka tersebut bisa

membekas secara permanen pada bibir pasien.

3.2.11 Sulam bibir dapat menyebabkan iritasi pada bibir

Dampak langsung dari sulam bibir berupa warna merah
yang ada di sekitar bibir. Warna merah itu merupakan iritasi yang
bisa hilang dalam waktu dua jam. Berapa lama warna merah
tersebut hilang tergantung dengan kulit masing-masing dan

kekebalan tubuh yang dimiliki.

3.2.12 Sulam bibir dapat menyebabkan bibir bengkak

Dampak langsung dari sulam bibir menimbulkan bibir yang
bengkak. Efek itu bisa terjadi pada kulit yang sensitif dan
penggunaan obat bius. Bius yang memberikan reaksi kurang

maksimal bisa menyebabkan bibir bengkak.
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3.2.13 Sulam bibir bisa menyebabkan bibir infeksi

Sulam bibir bisa menimbulkan bentol di permukaan bibir
dan yang lebih parah bibir bisa bernanah. Infeksi ini bisa
disebabkan oleh hal-hal seperti : kosmetik yang permanen.
Kosmetik yang digunakan saat melakukan sulam bibir adalah
kosmetik semi permanen. pasien harus hati-hati ketika salon atau
klinik kecantikan menawarkan hasil permanen. Hasil sulam bibir
semi permanen hanya bertahan paling lama lima tahun. Jika
wanita menyulam bibirnya dengan jangka waktu lebih lima tahun
bisa dipastikan bahwa klinik menggunakan bahan kimia seperti
merkuri agar permanen. Hal tersebut menimbulkan wanita akan

mudah terkena infeksi akibat bahan kimia tersebut.

3.2.14 Tertular penyakit yang berbahaya

AIDS, TBC dan penyakit berbahaya lainnya bisa ditularkan dari
jarum sulam bibir. Klinik profesional selalu melayani pasien dengan
jarum sulam yang baru. Jika jarum sulamnya bekas, maka resiko

terkena penyakit berbahaya semakin besar.

3.2.15 Sulam bibir bisa. menyebabkan penyakit kulit

Jarum sulam bibir bisa membuat pori-pori bibir menjadi
terbuka. Terbukanya pori-pori bisa menyebabkan bahan berbahaya

masuk melalui pori-pori dan menyebabkan sakit kulit.

3.2.16 Sulam bibir bisa mengganggu perkembangan janin pada ibu hamil

Ibu hamil dilarang melakukan sulam alis dikarenakan tinta
pewarna bibir bisa masuk ke dalam peredaran darah dan menganggu

perkembangan janin.



58

3.2.17 Sulam bibir bisa menyebabkan bibir lebih sensitif

3.3.

Efek tersebut akan terjadi jika klinik kecantikan menggunakan
tinta sintetis. Bibir akan lebih sensitif terhadap obat-obatan maupun

dengan zat-zat yang mengandung bahan kimia (halo sehat 2014).

Sulam bibir memang memberikan efek positif yang membuat
bibir seseorang tampak lebih indah dan seksi akan tetapi sulam bibir
memberikan efek negatif yang lebih banyak dari efek positifnya. Oleh
sebab itu kalau memang bibir perlu di sulam maka kita harus
menyiapkan meltal yang ekstra lebih supaya kita tidak kecewa dengan

hasil yang diberikan setelah melakukan sulam bibir.

Sejarah Sulam Bibir

Sulam bibir adalah suatu model kecantikan yang belakangan
ini sangat diminati oleh kalangan atas seperti para artis dan para
pemuja kecantikan lainnya. Sehingga memiliki sejarah perkembangan
yang berbeda di berbagai wilayah di dunia ini. Sulam bibir yang
banyak di minati oleh pemuja kecantikan ini sebenarnya adalah teknik
penggunaan tinta herbal yang dimakasukan kedalam kulit bagian luar
(epidermis) menggunakan pena yang ujungnya memiliki jarum yang
runcing untuk memasukkan tinta kedalam kulit bibir. sehingga bisa
dikatakan bahwa teknik sulam bibir ini sama dengan teknik tato pada

tubuh lainnya.

Tato di dunia ini memiliki sejarah perkembangan yang
berbeda-beda di setiap wilayah. Tato secara bahasa mempunyai
istilah yang nyaris sama digunakan di berbagai belahan dunia.
Beberapa diantaranya adalah tatoage, tatouage, tatowier, tatuaggio,
tatuar, tatuaje tatoos, tattueringar, tatuagens, tatoveringer, tattos, dan

tatu. Tato yang merupakan bagian dari body painting adalah suatu
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produk dari kegiatan mengambar pada kulit tubuh dengan
menggunakan alat sejenis jarum atau benda dipertajam yang terbuat

dari flora. Gambar tersebut dihias dengan pigmen berwarna-warni.

Dalam bahasa Indonesia, kata tato merupakan
pengindonesiaan dari kata tattoo yang berarti goresan, gambar, atau
lambang yang membentuk sebuah desain pada kulit tubuh (hatib
abdul kadir olong, 2006.83). Charles Darwin (1809-1882) pernah
mengungkapkan bahwa Three is no nation om earth that does not know
this phenomenom. Melalui kajian budaya material (dalam dunia
arkeologi), eksistensi tato dapat dicermati pada jasad manusia yang
terkubur atau jasad yang telah dimumikan. Dalam sejarah tercatat
bahwa tato pada awalnya dapat ditemukan di mesir pada waktu
pembangunan the Great Phyramids. Saat itu orang-orang mesir
memperluas kerajaan mereka sehingga seni tato pun ikut menyebar.
Peradaban dari Kreta, Yunani, persia, dan Arabia mengambil dan
memperluas bentuk seni tersebut. Sekitar 2000 SM. Seni tato
menyebar ke Cina. Bukti tato mesir yang tertua ada pada peninggalan
mumi Nubbian yang bertahun 2000 SM. Penggunaannya diungkapkan
oleh beberapa pengarang klasik berhubungan dengan orang-orang
Tharcian, Yunani, Jerman, dan Inggris kuno.dalam peperangan para
prajurit Yunani menggunakan tato sebagai sandi antar mata-mata.
Romawi membubuhkan tato pada pelaku kriminal dan budak. Praktik

seperti ini masih dijalankan sampai sekarang.

Tato pada bagian tubuh mumi yang ditemukan di mesir
bermotifkan grafis yang sederhana dengan titik-titik yang saling
berhubungan membentuk desain elips terletak dibagian bawah perut.
Desain ini dimungkinkan bermakna sebagai lambang kesuburan pada
seorang perempuan. Mumi perempuan tersebut bernama Amunet.

Diperkirakan ia seorang pendeta perempuan yang bermazhab pemuja
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Dewi Athor yang berkediaman di daerah thebes. Selain itu juga
ditemukan dua mumi perempuan yang berusia sama dengan
menunjukan berbagai tanda yang nyaris sama. Mumi tersebut salah
satu diantaranya adalah seorang penari. Dengan demikian, berbagai
bukti arkeologi untuk sementara menunjukkan bahwa tato pertama
kali digunakan oleh kaum perempuan, sebelum akhirnya juga
ditemukan mumi bertato berjenis kelamin laki-laki (hatib abdul kadir

olong, 2006. 97-99).

Eksistensi tato dapat dikatakan pertama kali muncul di Mesir
berkisar pada 4000-2000 SM., kemudian menyebar ke dunia.
Penggunaan tato di Mesir sangat beragam sesuai dengan status sosial

pemakainya. Misalnya, seperti amunet, demi keperluan religius.

Hal tersebut merupakan peradaban awal yang hingga kini
dipelihara di Mesir. Ketika dinasti ketiga dan keempat Gizeh berkuasa,
saat piramida-piramida besar sedang dibangun sekitar 2800-2600 SM.
Mesir telah memiliki hubungan dengan Kreta, Yunani, Persia, dan
Arab. Dari hubungan itulah diperkirakan tato mulai diperkenalkan
dan muncul di daerah itu-daerah itu. Menjelag abad 2000 SM seni tato
mengembang hingga Asia Selatan dan sebagian Cina Selatan,
khususnya di daerah Yang Tae Kiang. Masyarakat Ainu yang
diperkirakan imigran dari Asia Barat, juga telah mengadopsi tato
karena ketika mereka menyeberang laut menuju jepang, tato secara

luas telah digunakan diantara mereka.

Pada tahun 1991 di sebuah pegunungan yang membentang
antara Australia dan Italia ditemukan sesosok mayat beku manusia
pemburu bersama kapak es, panah, dan pematik api. Orang tersebut
tampaknya tewas terkena badai salju. Yang menarik, pada tubuh

pemeburu tersebut terlukis beberapa motif tato. Pada bagian lutut
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kirinya terdapat sebuah lukisan, juga terdapat garis lurus sepanjang
15 sentimeter diatas ginjal dan sejumlah garis paralel pada bagian

mata kaki.

Seorang arkeolog, Profesor Konrad Spindler dari Innsbruck
Univercity, mengatakan bahwa peletakan tato tersebut mengandung
unsur-unsur pengobatan (terapi). Dari alat tato yang digunakan,
diperkirakan mayat tersebut hidup pada zaman di atas Paleolithicum
(10.000 SM hingga 38.000 SM), sebagaimana ditemukan pada
beberapa situs di Eropa. Alat tato tersebut berbentuk piringan tanah
liat yang berwarna tmerah tua kekuningan, ditambah tulang tajam
yang membentuk jarum dan dimasukkan kedalam lubang pada bagian
ujung piringan. Piringan tersebut berfungsi menampung cairan
pewarna, dan tulang jarum digunakan sebagai penusuk kulit, tanah
liat dan batu merupakan alat utama untuk mengukir dan melukis

bagian tububh.

Sinar infra merah digunakan dalam mendeteksi masyarakat
kuno Eskimo yang ditemukan di Qilatikson Pantai Barat Greenland.
Manusia ini diperkirakan hidup pada tahun 1475 M. dengan merajah

garis-garis sederhana pada bagian wajahnya.

Menjelang tahun 1000 SM keberadaan tato semakin
menampakkan taringnnya. Hal ini dimungkinkan adanya difusi
kebudayaan akibat migrasi penduduk. Difusi tato menyebar ke Timur
Tengah, kemudian menyeberang melalui darat dan laut ke daratan
India, Cina, Jepang, dan kepulauan Pasifik. Pada sekitar tahun 450 SM.
Herodotus menato tubuhnya sebagai tanda kelahiarannya. Selain itu,
Heredotus mempunyai beberapa budak yang ditato kulit kepalanya
dengan beberapa sandi rahasia yang dapat diketahui jika rambut si

budak dicukur.
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Tato orang-orang Polynesia Pasifik Selatan telah eksis sebelum
kedatangan orang-orang Eropa. Tato pad masyarakat tersebut
merupakan salah satu tato tertua dan terindah di dunia. Tato mereka
berdesain geometris yang selalu ditambah dan diperbarui sepanjang
hidupnya, bukan musttahil hingga ke seluruh tubuh. Pada masyarakat
Polynesia, tato dianggap sebagai parameter kecantikan. Pada abad ke
18, para pelaut Eropa melihat sebuah kepulauan tropis di Pasifik. Juga
tampak sebuah puncak gunung yang tinggi, jurang yang lebar, tanah
yang subur, dan sebuah danau yang terpisah. Pemandangan ini

tampaknya belum pernah dilihat oleh Eropa sebelumnya.

Marcopolo dalam perjalanannya melaporkan bahwa ia
menemukan banyak orang Asia, yakni laki-laki yunan di Cina Selatan,
merajah tubuh mereka di bagian lengan dan kaki. Tato tersebut

dianggap sebagai lambang kejantanan.

William Dampher (1652-1715) adalah salah satu orang yang
pertama kali memperkenalkan kembali tato di daerah Barat. Dia
merupakan pelaut dan wisatawan yang mengadakan perjalanan
kelaut Selatan. Pada 16 September 1691 ia membawa seorang ahli
tato dari polynesia yang bernama Prince Giolo. Pada awalnya Giolo
tidak ingin mengunjungi kota London, meskipun ia telah diberi tahu
bahwa ia cukup gagah dengan penampilannya di depan publik Iggris
sehingga ia akan mendapatkan keuntungan. Dalam perjalanan menuju
Inggris, Giolo yang kemudian berjuluk painted Prince kemudian
mengikuti berbagai pertunjukan dan atraksi, hal tersebut

mendatangkan keuntungan yang menggiurkan.

Pada tahun 1769 Raja George IIl dari Inggris memberikan
sebuah restu dan rekomendasi untuk sebuah ekspedisi kedaerah

Pasifik yang tak dikenal. Ekspedisi tersebut dipimpin oleh seorang
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letnan laut yang berusia 40 tahun bernama James Cook. Ekspedisi ini
semula hendak dijalankan oleh Alexander Dalrymple, seorang ahli
geografi dan astronomi kenamaan, namun dibatalkan karena dianggap

kurang cakap dalam pengetahuan dan penguasaan tentang kelautan.

Kapal yang dipilih adalah The Earl of Pembroke yang berbobot
368 ton vessel. Meskipun kecil, kapal ini cukup berat. Setelah
diperbaiki dan diganti nama menjadi The Endeavour, keadaan kapal
ini menjadi lebih baik. Cook menyiapkan anak buah kapal sebanyak 94
orang dengan berbagai perbekalan yang cukup selama 18 bulan. Pada
tanggal 11 April 1769 kapal berangkat menuju selatan. Pada tanggal 7
Oktober 1769 Cook tiba di sebuah daerah di pantai timur yang belum

terjamah kedatangan orang asing, yakni New Zealand.

Dalam pelayaran tersebut terdapat dua orang seniman, Sydney
Parkinson dan Alexander Buchan, yang bertugas mengambar daerah-
daerah yang dikunjungi. Selama perjalanan, Sydney Parkinson
mengambar orang pribumi yang bertato. Dalam kertas kerjanya yang
di publikasikantahun 1773, ia mengambar dengan sangat detil tentang
segala sesuatu yang berkaitan dengan tato mulai dari instrumen,
diagram, maupun motif. Bahkan, laporan tersebut lebih mendalam
dibandingkan berbagai catatan yang ditulis oleh Joseph Banks
(pencatat perjalan dari Inggris). Parkinson pun menato badannya
dengan motif-motif tertentu. Kini lukisan-lukisan Parkinson dapat

dilihat di British Museum London, Inggris.

Sementara Joseph Banks bertugas mencatat kebiasaan daerah-
daerah dan orang-orang yang dikunjungi selama pelayaran. Ia
mencatat kebiasaan orang-orang Tahiti dalam menahan kesakitan

ketika penatoan dilaksanakan pada usia 14-18 tahun. [a juga mencatat
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gadis-gadis yang melingkarkan pantat mereka kearah atas, selain itu

bibir mereka ditandai dengan warna kehitaman.

Tato ditemukan kembali oleh orang-orang eropa ketika masa
eksplorasi yang menyebabkan mereka berhubungan dengan orang-
orang Indian. Tato orang-orang Indian dan Polynesia, dan kemudian
tato orang luar Eropa, diatraksikan dengan lebih menarik pada
berbagai pameran, pekan raya, dan pertunjukan di Eropa dan Amerika

pada sekitar abad 18 dan 19.

Selain pertualangan James Cook yang menemukan fenomena
manusia bertato kemana pun ia singgah, nasib serupa juga dialami
oleh petualang seperti Heredotus dan Marcopolo. Dalam deskripsi
laporan petualangannya, Marcopolo melaporkan bahwa pada abad 13
di Asia Timur. Tepatnya di Yunan Cina, ia menemukan gambar pita
hitam di bagian tangan dan kaki kaum laki-laki yang berjalan di
daerah strategis. Penggunana tato tersebut kemungkinan sebagai
simbul ketampanan dan kegagahan yang salah satunya bertujuan

untuk menarik lawan jenis.

Di daerah Laos dan Burma hampir seluruh penduduknya
menandai kulit mereka dengan gambar-gambar yang dibuat dengan
cara menusukkan jarum kepermukaan kulit. Gambar tersebut antara
lain singa, naga, dan burung. Semakin besar gambar tersebut, maka
terkesean semakin anggun, wibawa, dan dikagumi dikalangannya
(yule,1926.84,117 via Marianto dan Samsul,2000:1c11). Orang-orang
Burma melakukan tato dengan bahan berujung lancip yeng terbuat
dari kuningan. Terkadang zat pewarna digosong kedalam irisan pisau.
Hal ini juga menyerupai tato yang digunakan pada masyarakat
Tunisia, orang Ainu di jepang, dan orang, Igbo di Nigeria. Menato

dengan menusukkan duri tajam terdapat pula pada suku Indian Pima
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yang mendiami daerah Arizona dan orang-orang Senoi di Malaya

(hatib abdul kadir olong, 2006. 106-115).

Pada abad ke 16 Oviedo, sejarahwan Spanyol yang mencatat
penaklukan Cortes kebenua Amerika, melaporkan bahwa tato telah di
praktikan secara luas pada hampir seluruh penduduk pribumi di
Amerika Tengah. Diceritkan bahwa tato mengesankan adanya
pemujaan terhadap setan. Tindakan tato dilakukan dengan cara
menusuk daging dan mendesain kulit dengan beberapa instrumen
tato yang tajam, kemudian diberi warna hitam yang dimasukkan
kedalam celah-celah daging agar awet sepanjang kehidupan mereka.
Variasi tato memang tidak jauh dari makhluk hidup dilingkungkannya,
seperti katak, kura-kura darat, ular, dan aligator. Selain untuk
pemujaan, sejarawan Cogullodo melaporkan bahwa tato juag sebagai
penanda dalam memperingati kemenangan para prajurit di medan
pertempuran. Badan mereka di desain dengan berbagai macam

tulisan kuno.

Christopher Scott dalam buku Skin Deep, Art, Sex, and Simbol,
membagi motivasi dan stimulasi tato tradisional kedalam empat tema

besar.

Pertama, tato bertujuan sebagai fungsi kamuflase selama masa
perburuan. Dalam perkembangannya, tato tato digambarkan sebagai
prestasi dari hasil berburu binatang, yang kemudian berlanjut kepada
manusia sebagai objek perburuan. Dari sinilah tato mengalami
perkembangan imej sebagai hasil dari pemenggalan kepala manusia.

Tipekalitas tato ini ada pada masyarakat Dayak Kayan dan Iban.

Kedua, tato merupakan perintah religius masyarakat yang
diyakinkan dengan iming-iming surga, atau dikatakan perintah

Dewa/Tuhan. Tato merupakan simbolitas kesetiaan kepada adat dan
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relegiusitasnya. Tidaklah mengherankan jika masyarakat adat
tradisional memotong jari, menggunting rambut, melubangi daging
telinga, lidah, meratakan gigi, membakar sebagian wajah dengan batu
panas. Mengapa tidak mengherankan? Sebab tindakan menyiksa
tubuh tersebut dipercaya untuk memuluskan jalan menuju nirwana.
Contohnya, pada masyarakat kepulauan Hawai yang bertato dimana

mereka akan menghadapi kematian dengan rasa senang hati.

Ketiga, tato sebagai inisiasi dalam masa-masa kritis dan fase
keehidupan dari anak-anak ke remaja, dari gadis ke perempuan
dewasa, perempuan dewasa ke ibu. Contohnya pada masyarakat Tibet
dan India, tato digunakan sebagai bukti ketabahan mereka dalam
menghadapi berbagai masa Kritis seperti puber dan kehamilan. Tato

juga dianggap mampu mengatasi masa-masa sakit dan duka.

Kempat, tato sebagai jimat mujarab, simbol kesuburan dan
kekuatan dalam melawan berbagai penyakit, kecelakaan, bencana

alam, dan gangguan setan.

Kebudayaan tradisional dalam merubah tubuh sebenarnya
meiliki beberapa kemiripan tujuan, yakni membuat ketertarikan
lawan jenis, ekspresi diri, penangkal dari kekuatan jahat, menunjukan
status sosial seperti status perkawinan, kepemimpinan, kekayaan,
bentuk puberitas di masa kedewasaan , hingga menunjukan kesetiaan
kepada suatu komunitas tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa
manusia ternyata mempunyai stimulus, dorongan yang sama meski
cuaca, iklim, bahkan kebudayaan dan religi yang berbeda (hatib abdul
kadir olong, 2006. 94-97).

Di daerah Jepang tato di sebut sebagai irezumi, yakni
memasukkan tinta kedalam kulit, atau horimono yang berarti

mengukir, memahat, atau melukis pada kulit manusia. Diperkirakan
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tato Jepang asli telah ada semenjak periode Jomon sekitar 10.000-300
SM. Periode ini ditandai dengan banyaknya dogu, yakni keramik tanah
liat yang bergambar. Selama periode Yayoi 300SM-300M. juga
ditemukan desain-desain tanah liat yang terdapat di keramik.
Beberapa desain dan motif di keramik tersebut juga digunakan pada
tubuh dan wajah manusia. Dogu tertua berbentuk tato pada wajah
ditemukan didekat Osaka pada tahun 1977. Dalam membuat tato,
masyarakat Jepang kuno menggunakan 3 jarum dengan spesifikasi
untuk membuat garis tebal, tipis, dan warna hitam. Bokashi adalah
teknik penggunaan 27 jarum yang dapat membuat tato menjadi lebih

indah dan hidup.

Penelitian arkeologi di Jepang menemukan berebagai artefak
yang menunjukkan terdapatnya sebuah komunitas dari orang-orang
bertato. Hal ini ditunjukkan dari berbagai keramik berdesain bagan-
bagan dari zaman prasejarah Jepang, yakni periode jomon yang

menandakan adanya sebuah tato pada masa tersebut.

Tato jepang didesain dengan penggabungan banyak warna. Di
beberapa kejadian banyak tato yang nyaris menyelimuti tubuh si
pemakai. Sementara itu orang jepang memperluas tato dalam bentuk
seni yang estetis, dimulai sekitar tahun 1700 M. Selain itu sebagai
pengungkapan rasa estetis, tato bagi orang Jepang kelas menengah
bawah juga dimaksudkan sebagai reaksi disiplin terhadap hukum
menyangkut cara hidup konsumtif. Pada waktu itu orang kaya di
Jepang biasa berpakaian dengan banyak hiasan. Oleh karena itu,
sebagai resistensinya, kaum menengah bawah menghiasi tubuh

merekadengan tato.

Tato Jepang diinspirasi oleh berbagai macam kesenian

tradisional.tato menjadi sangat populer dikalangan menengah ke
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bawah. Salah satu penyebabnya adalah munculnya cerita legenda
Cina, Suikoden. Epik ini menggambarkan tentang kepahlawanan dan
pertama kali diterjemahkan kedalam bahasa Jepang oleh Okajima
Kanzan pada tahun 1757. Banyak kalangan seniman menggambarkan
cerita Suikoden ini kedalam berbagai versi. Karakterisasi penuh
dengan keberanian dan nilai-nilai ksatria memberi semangat bagi
penduduk Jepang. Mereka merupakan perkumpulan yang tidak
mempunyai dendam, kelicikan, dan kejahatan. Mereka melakukan
perampokan demi penyelamatan kaum lemah. Tokoh yang paling
terkenal dari Suikoden ini adalah Kyumonryu Shinsin, yang
mempunyai tato bergambar sembilan naga. Akibatnya, pada waktu itu
banyak penduduk kota mempeunyai tato layaknya Shinsin, protagonis
yang paling dikagumi. Dengan cerita tersebut, Kuniyoshi berhasil
membuat desain tatonya dijadikan kiblat tato jepang hingga saat ini.

Desain tato Kuniyoshi itu terkenal bercorak full body tattoo.

Pada abad ke 8, tepatnya tahun 712, tato di jepang untuk
pertamakalinya di bukukan. The Kojki dalam buku tersebut membagi
dua tipe tato berdasarkan tanda yang dibedakan. Tato di satu sisi
menandakan status sosial yang tinggi, sedangkan disisi lain

menandakan tindakan kriminalitas.

Girolamo de Angelis pada tahun 1612-1621 adalah seorang
ilmuwan Italia yang pertama kali meneliti tato yang berkembang
dikalangan masyarakat Ainu. Girolimo menggambarkan dengan penuh
kekaguman bahwa tato yang terdapat dibelakang tangan dan lengan
mempunyai bentuk keindahan yang sama dengan tato di wajah.
Diwajah tato digambarkan disekitar bulu mata, kaning, dagu, dan
bibir. Orang Ainu mempunyai beragam motivasi dalam menato diri,
diantaranya bertujuan sebagai kosmetika, tuntutan adat, tuntutan

agama, hingga penanda kematangan organ seksual (hatib abdul kadir
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olong, 2006. 126). Perempuan Ainu menato tubuh mereka dkisaran
usia 10 hingga 13 tahun. Bahkan, ada beberapa yang ditato ketiks
berusia 5-6 tahun. Tato tersebut akan di perlengkap kelak bila mereka
hendak melansungkan perkawinan karena dalam hal ini tato dianggap

sebagai bagian dari bentuk pakaian adat.

Tato Jepang mengalami perkembangan dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya. Banyak kalangan muda di Jepang
mengalami trend tato. Tato memang banyak didomenasi oleh kaum
laki-laki, meskipun kaum perempuan pun menggemarinya.
Kebanyakan motif yang digunakan kaum perempuan selalu beralasan
sebagai penunjang gaya dalam fesion, agar tampak lebih modis. Motif
yang banyak digunakan berkiblat ke Barat, one point tatto, sperti gaya
barcode, gambar hati, bunga mawar, tulang tengkorak bersilang, dan
tokoh Kkartun. Istilah yang terkenal pada tato berkiblat ke Barat
tersebut ialah youbori. Youbori ini kebanykan dikerjakan dengan
mesin. Sementara tato tradisional beristilah wabori. Tato tradisional
meskipun kini menggunakan peralatan mesin, masih terdapat yang
benar-benar tradisional. Yakni dikerjakan dengan tangan (manual).
Profesi penatoan ini memerlukan keahlian khusus karena mempunyai
tingkat kesulitan yang tinggi, terutama bila menggambar simbol yang
mangandung muatan religius (naga, patung Budha) dan yang berbau

alam sekitar (ranting, pohon, semak belukan).

Meskipun tato di Jepang mengalami pasang surut
perkembangan, harus diakui bahwa Jepang merupakan kiblat desain
tato oriental yang sangat disegani kalangan tatois terkemukan
Amerika Serikat.banyak tatois Amerika berguru pada di Jepang.
Tercatat Ed Hardy, Pat Fish, hingga Steve Gilbert yang menjadi murid

kesayangan Kazuo Oguri. Dengan banyaknya tatois dunia yang
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berdatangan dan belajar disana memungkinkan terjadinya pertemuan

gaya tato antara Timur dan Barat (hatib abdul kadir olong, 2006. 143).

Di Eropa sejarah perkembangan tato diketahui dengan
dilakukanya penggalian pada tahun 1948 di daerah Pazyryk, Siberia
dan ditemukan sebuah tubuh yang sudah membeku yang diperkirakan
berusia 2500 tahun. Mumi ini diduga merupakan kepala suku di
daerah Normadik, pada tubuh mumi ini terdapat tato yang menjuntai
antara dua lengan, beberapa tato dibagian dada dan punggung
bergambar ikan, kambing biri-biri jantan, serta beberapa bagan
tulisan Hieronymus. Desain-desain tersebut jelas dibuat sebelum
kematian tetua tersebut. Tato tersebut juga menyimbulkan

kelahirannya sebagai bangsawan pada waktu itu.

Pada abad ke 19 tato mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Dimana Inggris menjadi negara yang menyebarkan tato ke
negara lain di Eropa. Hal ini dikarenakn adanya tradisi dari pelaut
Inggris, yang dimulai dengan pertama kali oleh James Cook pada
tahun 1769. Selama pelayaran Cook dan anak buahnya selalu pulang
dengan membawa survenir berupa tato-tao yang bernuansa eksotis

dan oriental.

Sekembalinya Cook ke Inggris pada tahun 1774, orang-orang
london menyambutnya hangat ceritanya. Mereka sangat antusias
melihat seni dan artefak bawaan Cook dan kapten Tibias Furmeaux
pada waktu itu membawa seorang ahli tukang tato dari Polynesia
bernama Omai. Orang ini menjadi sensasional di London gara-gara
bakat tatonya. Omai menjadi tokoh terkenal dan menyenangkan di
London pada abad ke 18. Banyak warga London yang kemudian

merasa sangat modis dengan menggunakan tato yang baru
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diperkenalkan oleh Omai. Bahkan Omai pun mendapat mengakuan

sebagai penduduk asli London.

Tato juga menjadi milik dan ikon para perempuan di London.
Miss Garry seorang seniman London, mengadakan pagelaran di
panggung teater London dengan menonjolkan wujud-wujud tato. Pada
pertengahan abad 18, para pelaut tertarik dengan seni tato yang
kemudian berkembang di pelabuhan-pelabuhan Inggris. Namun
demikian, selama abad 19 kebanyakan tato secara luas dipraktikan
oleh pelaut, buruh, dan narapidana (hatib abdul kadir olong, 2006.
149).

Jadi tato diseluruh dunia memiliki sejarah dan perkembangan
yang berbeda-beda, dan tato itu sendiri memiliki arti dan motif yang
berbeda pula di setiap tempatnya. Tato pada zaman dahulunya
memiliki arti sebagai pembeda antara penduduk dan kepala sukunya,
sedangkan pada zaman modern ini tato memiliki arti hiasan yang

membuat tubuh tampak lebih indah.



